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ABSTRAK

Nor Marlina, 105941100618, “Pemanfaatan Cawlerpa sp. Terfermentasi
Lactobacillus sp. Pada Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan
Hidup lkan Bandeng (Chanos chanes). ™ Dibimbing oleh Darmawati dan Andi
Chadijah.

Rumput laut Canlerpa sp merupakan salah satu jenis rumput laut yang
dapat digunakan sebagai subtitusi bahan baku pakan ikan karena memiliki nutrien
yang cukup lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan
yang disubtitusi rumput laut Canlerpd sp. terfermentasi Lactobacillus sp terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng (Chanos chanos). Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kall ulangan, Perlakuan A (Kontrol), perlakuan
B (Tepung Caulerpa sp. terfermentasi 10%/kg pakart), perlakian C (Tepung
Caulerpa sp. serfermentasi-20%/kg pakan), pﬂwn D (Tepung Canlerpa sp.
terfermentasi 30%/kg pakan). Husil penclittan memmjukkan bahwa tepung
Caulerpa sp terfermentasi Lactobaeillus sp dalam paken memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0.05), terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan laju
pertumbuban harian (LPH), dan FCR, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata
(P=0.0%) terhadap sintasan ikan bandeng. Dengan pertumbuhan habot mutlak, laju
pertumbuhan harian, diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan C sebanyak 3.86 g
dan 1.51%hari, den nilai FCR terbaik didapatkan pada perlakuan C sebesar
0,34%. Kondisi kualitas air selama penelitian berada dalam kisarai yang layak
untuk kehidupan ikan bandeng (Chanos chanay). Berdasarkan hasil penelitian
dapat  disimpulkan bahwa pemberian tepung Cawlerpa sp fterfermentasi
Lactobacillus sp pads pakan mempengaruhi nilai pertumbuhan mutlak (GR), laju
pertumbuhan barian (LPH), kelangsungan hidup (SGR), dan Rasio konversi pakan
(FCR) ikan bandeng (Chano's chonas).

Kata Kunci : Cauferpa; Chanos chanos; Fermentasi.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ikan bandeng (Chanos chanos) adalah salah satu ikan budidaya vang
banyak disukai oleh masyarakat sehingga menjadi salah satu komoditas budidaya
unggulan. lkan bandeng mengandung nutrisi tinggi antara lain energi 129 kkal,
lemak 4.8 gram, kalsium 20 mg, dan protein 20-30% sehingga baik sebagai
sumber pemenuhan kebutuhan protein tubuh (Susanto, 2010).

Dalam budidaya ikan bandeng periu adanya pakan untuk meningkatkan
pertumbuhan. Pakan merupakan faklor penting yang harus diperhatikan dalam
upaya meningkatkan produktivitas ikan yang dibudidays. Namun, permasalahan
yang sering muncul pada pembesaran ikan adalah biaya pakan yang tinggi yang
lebih dari 60% dari total biaya produksi ikan yang dipelihara (Sahwan 2003).
Kebutuhan pakan yang sangat besar dapat menimbulkan permasalahan bagi petani
ikan. Harga pakan yanp semakin mahal, sehingga makin memperbesar biaya
produksi. Bahan baku sumber protein pada pakan seperti (cpung tkan dan tepung
kedelai merupakan fakior meningketnya harga pakan, yaug semakin tinggi di
pasaran dan ketersediaannya jugs semakin berkurang di alam (Putra 2010).
Ditambah lagi, sebagian besar pelaku budidaya masih bergantung pada bahan
baku impor. Salah satu upaya mengatasi ketergantungan bahan baku pakan impor
adalah pemanfaatan bahan baku lokal. Bahan baku lokal yang digunakan harus
memiliki nilai gizi yang tinggi, tidak beracun, harga relatif murah, sangat

melimpah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusi, diantaranya Caulerpa sp.

{Ikhwanuddin er al. 2018).




Salah satu bahan baku yang potensial untuk dijadikan bahan baku pakan
adalah tepung Cawlerpa sp. tepung Caulerpa sp. memiliki kandungan nutrisi yaitu
: lemak 1-5%, kadar air 8-27%, protein 5-30% (Handayani, 2006), karbohidrat 2,6
gr (Hasbullah er @l 2016), serat 32,7-38,1%, vitamin C 100-3000 mgkg
(Darmananda, 2002 dalam kusuma, 2004). Serta kalsium vang tidak mengandung
kapur 7% (Sahn dan Suparmi, 2009).

Perlunya dilakukan penelitian terhadap pemberian rumput laut Caulerpa
sp. dalam pakan ikan bandeng, Karena penelitian sebelumnya Caulerpa sp.
digunakan sebagai bahan pencampuran pakan udang windi (Penaeus monodon)
dan hasilnya menumjokan penamibahan bobot dan panjang mutlak, serta laju
pertumbuhan spesifik (Rahmawati, 2017} Selain itu penelitian serupa juga
dilakukan pada ikan nila (Oreochramis niloticus) dengan hasil terhadap
pertambahan  bobot dan  panjang mutlak, laju pertumbuhan, smasan, laju
pertumbuhan spesifik, dan cfisiensi pakan (Zulfikar, 2019). Kcdua penelitian ini
tdak menggunakan metode fermentasi.

Metode fermeniasi merupakan salah satu rekhnik vang digunakan untuk
mengubah zat nutrisi menjadi senyawa yang lebih. sederhana. Bahan fermentor
vang digunakan adalah Lactobacillus sp. merupakan fermentor yang baik
digunakan. Pemberian pakan Cowlerpa sp. vang difermentasi menggunakan
Lactabacillus sp. mengemukakan bahwa bobot ikan meningkat sekitar 5 gram
setelah dibert makan dengan Lactobacillus sp. (Wanguyun ef al. 2019),

Penggunaan Cawlerpa sp. atau anggur laut terfermentasi menggunakan

Lactobacillus sp. belum diuji coba dan diketahui pengaruhnya terhadap




1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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2.1.2. Morfologi Caulerpa sp.

Gambar 1. Caulerpa sp. (Khatimah, 2016)

Canlerpa sp. merupakan rompat Lat hijsu yang tumbub, dilawt dangkal
dengan aliran air vang tenang. Caulerpa sp. memiliki spekirum kimia dan biologi
yang cukup luas termasuk aktivitas antioksidan dalain menangkal radikal bebas
(Sultana ef al 2011

Camlerpa sp. tumbuh pada substrat pasir bercampur dengan pecahan
cangkang-cangkang moluska (gravel) dan patahan-patahan  kesmag. Hidup
bersama dengan alga yang lain seperti Pading dan juga lamun (Palukadang,
2016). Menurut (Sungrve, 2015) umbuhan ini hidup menempel disubstrat dasar
perairan seperti: pecahan karang, pasir dan lumpur. Caulerpa sp. banyak dijumpai
pada tempat yang terlindungi dengon ajr yang jemih. Aliran air tidak terlalu kuat
arusnya dan bagian dasar halus karena adanya sedimentasi. Keanckaragaman
Caulerpa sp. paling tingei didaerah tropic yailu dizona culitiral dan berkurang
pada zona bagian dalam. Pada zona sublitoral Caulerpa sp. Tumbuh menempel
pada karang atau menyerap dibawah kanopi coral (Prod’homme Van Reined an

Trono, 2011) dalam (Saptasan, 2010).




2.1.3. Kandungan nutrisi Caulerpa sp.

Menurut Hasbullah er o/, (2016). Dikatakan bahwa Canlerpa sp. mengand
ung nutrisi tinggi dan tidak mengandung zat-zat berbahaya bagi tubuh sehingga
tumbuhan ini sangat aman untuk dikonsumsi sehari-hari. Selain i, seluruh
bagian tumbuhan rumput laut lawi-lawi ini dapat dikomsumsi. Kandungan nutrisi
lawi-lawi dalam kadar per 100 gr, yaitwenergy 18 kkal, protein 0,5 gr, lemak 0,9
gr, karbohidrat 2,6 gr, kalsiun
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Subclass : Teleosten

Ordo : Malacopterygii
Family : Chanidae
Genus : Chanos
Spesies : Chanos chanos

2.2.2. Meorfologi Ikan Bandeng

Gambar 2. lkan Bandeng (Chanos chanos)

lkan bandeng memiliki ciri morfologi unik yaitu mempunyai bentuk
buh memanjang seperii torpedo dengan sirip ekor bercabanz, wmoncong vang
runcing dan sisik yang halus menandakan bahwa ikan bandeng perenang cepat.
Pada kepala bandeng tidak terdapal sisik, mulut sempit tanpa gigi terletak di
wjung rahang, dan didepan mata terdapat lubang hidung. Mata memiliki selaput
tembus cahaya mengelilingt kulit (subcuranans). Dengan punggung sampai ekor
berwarna biru kehitaman, tubuh bandeng berwamna putih kepernkan (Nikmah,
2017). Mata ditutupi oleh lapisan luar kormea yang berlemak (kelopak mata
adiposa). Mempunyai sirip ekor yang sangat bercabang dan sisik kecil halus

feveloid). Sirip punggung ikan bandeng berada ditengah-tengah tubuhnya,




tepatnya jauh dibelakang tutup insang dan sirip dubur terletak jauh di belakang
punggung, dengan 14 - 16 duri lunak pada sirip punggung (dorsal fin), 6 - 7 duri
lunak pada sinp dada (pectoral fin), 11 - 12 duri lunak pada sirip perut (ventral
fin), 10 - 11 duri lunak pada sirip dubur (anal fin). dan 19 duri lunak sirip ckor
feaudal fin) berlekuk simetris, serta mempunyai gurat sisi (linea lateralis)
berjumlah 75 - 80 buah (Nikmah, 2017}

Selama masa perkembangannya. ikan bandeng menyukai hidup di air
payau atau daerah muars sungai. Periumbuban ikan bandeng relatif cepat, yaitu
1.1-1,7 % bobot badan/hon (Sudrajat, 2008), dan bisa incncapai berat rata-rata
0.60 kg pada usia 5-6 bulan jika dipelihara dalam tambak (Murtujo, 2002).

1.2.3 Habitat dan Kebiasaan Hidup 1kan Bandeng

lkan bandeng thidup diperairan  muara, pantai.  hutan  bakau
dan lageon. lkan  bandeng dewasa biasanya hidup diperairan fesoral. Pada
musim kawin induk ikan bandeng biasanya hidup berkelompok dan tidak jauh
hidup di pantai dengou perairun yang mempunyai knrakicristik perairan jernih,
dasar pantai berpasir dan berkarang dengan kedalaman air aniara 10-30 meter,
Bandeng merupakan ikan yang dapat bertahen hidup di laut pantai, muara
sungai, hutan mangrove, laguna, daerah genangan pasang surut dan tambak. [kan
bandeng rutin dimanfaatkan sebagai ikan budidaya dalam sistem tambak karena
pertumbuhannya yang relatif cepat, tidak pilih makanan, dan tahan terhadap
penyakit (Gatesoupe, 1999),

lkan bandeng dapat dikategorikan sebagai ikan omnivora. lkan ini

memiliki toleransi salinitas vang tinggi atau disebut ewrvhaline yang artinva




bandeng dapat bertahan hidup baik di air tawar maupun di air asin, Bandeng
dikenal dunia sebagai ikan yang hidup di air payau atau ikan yang muncul dari
lahan basah. lkan ini hidup berkoloni dan memiliki kebiasaan hidup pada cuaca
yang agak keruh (Sukamto dan Sumarno, 2016). Dihabitat aslinva, bandeng
memiliki kebiasaan mengambil makanan dari lapisan atas dasar laut berupa
tumbuhan mikroskopis yang memiliki komposisi yang sama dengan klekap di
tambak (Rahayu, 2016). Bandéng dikenal sebagai karnivora vang mengkonsumsi
zooplankton, diatom.dan  benthos - kecil sebelum memasuki. tahap larva.
Kemudian memasuki fasc pnvenile, ikan bandeng tergolong herbivora dan pada
tase dewasa tergolong omnivora. Pada fase juvenilc ikan bendeng dapat
diberikan algae filument, alga detritus. dan bisa mengkonsumsi pakan buatan
berupa pellet. Pada fase dewasa ikan bandeng menjadi omnivera lagi dikarnakan
memakan alga, zooplankton, bentos lunuk, dan pakan buatan berbeniuk peller.
Plankton yang biasa dimakan ikan bandeng yaitu Distoma, sisa-sisd ganggang
(Chlorophyceae) Rincepods (Amuba), Grastropeda (siput), dan beberapa jenis
lainnya (Nikmah, 2017}
2.1.4 Kebiasaan Makan Ikan Bandeng

Ikan bandeng mempunyai kebiasaan makan pada siang hari, Pada habitat
aslinya ikan bandeng mempunyai kebiasaan mengambil makanan dari lapisan atas
dasar laut, berupa tumbuhan mikroskopis seperti: plankton, udang renik, jasad
renik, dan tanaman multiseluler lainnya. Makanan ikan bandeng disesuaikan

dengan ukuran mulutnya (Purnomowati ef al. 2007),




Pada waktu larva, ikan bandeng tergolong karnivora, kemudian pada
ukuran fry menjadi omnivora. Pada ukuran juvenil termasuk ke dalam golongan
herbivor, dimana pada fase ini juga ikan bandeng sudah bisa makan pakan buatan
berupa pellet. Setelah dewasa, ikan bandeng kembali berubah menjadi omnivora
lagi karena mengkonsumsi, alga, zooplankion, bentos lunak, dan pakan buatan
berbentuk pellet (Aslamyah, 2008).

1.2.5. Pertumbuban Ikan Bandeng

Secara umum-ikan bandeng snemiliki  kecenderungan  pertumbuhan
alometrik negatif dimana pertambahan panjang lebih cepal dari pada pertambahan
bobot. Perkembangan tkan sangat erat kaitannya dengan ketcrsediaan pakan
sebagai sumber nuuisi untuk kebutuhan perumbuhannya. Selain mempengaruhi
laju pertumbuhan, perbedaan gaya pakan juga sering mempengaruhi pola
pertumbuhan ikan (Khemis ef al. 2013). Sumber makanan yang mengandung
vitamin D mendukung pengapuran tuling menurut {Gatlin 2010). Sementara itu,
menurut Zambonino-hifante dan Cahu (2010) bahwa koosumesi fosfolipid yang
tinggi berpengaruh pada peningkatan bobot ikan sécara subsiansial. Variasi dalam
pengembangan bandeng menunjukkan adanya pernbahan daya dukung lingkungan
pada setiap prosedur. Variasi yang dimaksud dapat berupa kesesuaian lingkungan,
serta ketersediaan dan kelimpahan pangan alami yang mendorong pertumbuhan
kultivan. Kondisi lingkungan yvang lebih menguntungkan dan/atau pasokan pakan
yvang melimpah akan berkontribusi pada laju pertumbuhan vang lebih baik.

10
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(Yulianingrum er al 2016) juga menyatakan bahwa pemberian pakan yang
difermentasi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bobot, panjang mutlak,

11




2.3.2. Lactobacillus sp
Lactobacillus sp. akan menyechatkan usus dan dapat menyederhanakan

senyawa-senyawa protein schingga dalam proses penyerapan makanan menjadi
eral 2017)




. METODE PENELITIAN

3.1 Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 jumi — 31 juli bertempat
dilaboratorium Budidaya Perairan,Fakultas Pertanian,Universitas Muhammadiyvah
Makassar, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah waskom sebanyak |2
buah, timbangan digital untuk mengukur berd ken, refractometer, pH meter,
termometer, pefangkat acrasi, penggaris untuk mengukur panjang benih ikan,
wadah untuk menjemur rumput aut, blender untuk menghaluskan rumput laut.
ayakan untuk menyaring tepung rumput laut, lakban digunakan uniuk memberi
lubel pada wadah penelitian, dan spidol untuk menulis penands

Bahan yang dizunakan pada penelitian ini adalah rumpat laut Canlerpa
sp.. ikan bandeng, Luctohacillus sp, air tawar dan air laut,
3.3, Prosedur Penelitian
3.3.1 Persiapan Wadal Penelitian

Wadah yang akan digunskan dalam penclitian im yaitu waskom plasuk
dengan volume air 43 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah kontrol. waskom
tersebut dicuci terlebih dahulu dengan deterjen. Selanjutnya baskom plastik
dibilas dengan air tawar hingga bersih dan dikeringkan. Air laut yang digunakan
dalam penelitian ini adalah air laut yang telah disterilisasikan dan ditrifmen dari
Tambak Percobaan Punaga Takalar. Setiap wadah di is1 dengan air sebanyak 20

Liter dan diberi satu selang aerasi dan batu aerasi yang terhubung dengan

13




instalasi aerasi untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam media
pemeliharaan.
3.3.2 Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji vang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ikan bandeng
dengan ukuran 5-6 cm, yang diperoleh dari tempat penggelondongan benih ikan
bandeng di Takalar. Kepadatan benih perwadah I ekor/liter sehingga setiap wadah
terdiri dari 10 ekor ikan bandeng, fotal keseluruban benih ikan bandeng vang
digunakan 120 ekor.

3.3.3 Pembuaian Tepung Coulerpa sp.

Rumput laut Cawderpa sp. dicuci hingga bersth kemudian dicacah kecil-
kecil. Rumput laut yang telsh dicacah dikeringkan dibawah sinar mushari selama
3 hari hingga kering. Rumput laut yang telah kering dihaluskan menjadi tepung
dengan menggunakan blender, kemudian disyak menggunakan saringan,

3.3.4 Fermentasi Tepung Cawlerpa sp.

Persiapan fermentasi pakan wji diawali densan lepung Cowlerpa sp.
dimasukkan kedalam plasitk klip, dusmbahkan Lactobacillys sp sesuni perlakuan,
ditutup rapat dan diinkubasi selama 72 jam secara anocrob, selanjuinya disimpan
dalam boks dengan tujuan agar subu ruangan sama. Setelah proses inkubasi
selesai disimpan dalam frizer untuk menghentikan kerja enzim.

335 Pembuatan Pakan Uji
Pakan uji vang digunakan adalah pakan komersil dengan kandungan protein
25% yang ditambahkan dengan tepung Caulerpa sp. hasil fermentas: dengan dosis

yang berbeda (10 %, 20 %, dan 30 % ).
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3.3.6 Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan

Perlakuan pemberian pakan dari Caulerpa sp. yang dimulai pada saat
pencbaran. Sebelum diberi perlakuan, diambil sampel ikan bandeng untuk
mengukur panjang dan bobotnya yang digunakan sebagai data awal. Selama
pamnlihnﬂnnpcmhemnplkm:hn sandeng dilakukan dengan jumlah pemberian

» Perlakuan D : Tepung Caulerpa sp. terfermentasi 30%/kg pakan
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3.5.2. Pengamatan laju pertumbuhan
harian
Laju pertumbuhan s
. spesifik (specific growthrate/SGR) di
o | SGR) dihitung pada
ﬂh: lakuan dengan menggunakan rumus (Muchlisin er al, 2017 ; Biswas,

Menurut Khordik canvertion
(FCR) dihitung menggunakan rumus mmmbnmm -

Fﬂﬂﬂ_r"'
(wi-D)-We




F : Jumlah pakan vang diberikan (gram)
Wt : Berat Total Akhir Ikan (gram)

Wo : Berat Total Awal Ikan (gram)




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pemberian pakan dengan penambahan tepung Cawlerpa sp. vang telah
difermentasi menggunakan Lactobacillus sp. pada ikan bandeng selama 40 hari
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0.05) terhadap pertumbuhan berat mutlak
untuk setiap perlakuan. Hasil perhitungan pertumbuhan berat mutlak benih ikan
bandeng yang diberi tepung Canlerpa sp. yang telal difermentasi dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. P:nmbuhmbemmmﬁmhenmmhudmmd{hmpakan

d enamib. tepung Caulerpa sp. vang, telah difcrmentasi.
Perlal Ulangan Rerata Berat Mutlak
-\ 1 2 3 ()

A 322 3.07 3,24 317"
B 3,33 349 37 3,5!1‘
C 3.84 3,79 397 3.86°

D 3.2 335 3.47 734"

Keterangan : Hmufmgbnﬂndn menunjukkan hasil berbeda nyata (P-11,05)

Pada Tabel | menunjukkan peningkatan pertfumbuhan berat mmlak benih
ikan bandeng yang diberi pakan dengan penambahan epung Caulerpa sp. yang
telah difermentasi dengan’ Lacrobacillus sp. dengan berat mutlak tertinggi dapat
diperoleh pada perlakuan C (Caulerpa sp: 207%) sebesar 3,86 g dan berat mutlak
terendah diperolch pada perlakuan A (Kontrol) sebesar 3,17 g.

Meningkatnya pertumbuhan berat mutlak ikan bandeng yang diberi pakan
dengan penambahan tepung Caulerpa sp. yang telah difermentasi pada perlakuan
C (Caulerpa sp. 20%) diduga karena terpenuhinya kebutuhan nutrisi dan mineral
yang dibutubkan benih ikan bandeng untuk menstimulasi laju pertumbuhan.

Selain kebutuhan protein, karbohidrat dan lemak dalam pakan ikan juga
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dibutuhkan kandungan mineral dan juga vitamin sebagai unsur hara mikro.
Sebagian besar rumput lamt budidaya termasuk Cawlerpa sp. dapat diketahui
memiliki kandungan mineral vang tinggi. Hasil analisis proksimat pakan yang
diberikan campuran tepung Caulerpa sp. oleh Putri ef al., (2013) menunjukkan
kandungan gizi antara lain protein 27.66% - 29.42%, Lemak 5.13% - 5.8%, Abu
12.43% - 14.11%, NFE 44.61% - 47.29%. Serat Kasar 6.32% - 7.03%. Selain itu,
Menurut Arif (2013). Bakteri Lactobacilius sp. ‘merupakan salah satu
mikroorganisme fermentasi, sehingga bila tendapat dalam bahan makanan atau
meningkatkan kecernaan yang pada gilirannya dapat meningkathan pertumbuhan.

Hasil pengamaian pertumbuhan menurun pada perlakuan A (Komrol) hal ini
diduga karena tidak adapva penambahan nutrisi dari camlerpa sp schingga pada
perlakuan A lebih rendah dari perlakuan lain dengan penamboban cuulerpa sp.
ikan tersebut hanya memakan pakan saja tidak ada makanan lain yang dia serap
sehingga pertumbuhan dan perkembangannya ikut terhambat, sedangkan pada
perlakuan lain adanya penambahan pemberian Canlerpa =p. sehagaimana yang
telah dijelaskan bahwa pertambahan berat dan pemanizatan Caulerpa sp. dalam
pakan yang diberikan pada ikan kakap putih sangat berpengaruh pada
pertumbuhan berat ikan, hal ini discbabkan karena adanya gizi yang dimiliki
Caulerpa sp. Canferpa sp. memiliki kandungan asam amino esensial treonin,

valin, leusin, phenylalanine, isoleusin, dan lisin (Pattama, 2006),
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4.2 Laju Pertumbuhan Harian

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian benih ikan bandeng yang diberi
pakan dengan penambahan tepung Caulerpa sp. yang telah difermentasi. Dapat
dilihat pada Gambar 4,

"
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pakan berperan aktif dalam mengubah komposisi pakan menjadi lebih baik,
sehingga ikan bandeng dapat mencerna dan menyerap pakan secara lebih optimal.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Latifa er al. (2016) dan Ahmadi ef al. (2012)
bahwa laju pertumbuhan ikan lele meningkat dengan penambahan Lactabacillus
.




Sedangkan pada perlakuan A (Kontrol) memberikan hasil terendah
dibandingkan pada perlakuan B dan D, diduga karena pada perlakuan A tidak
adanya penambahan Cowlerpa sp. vang telah difermentasi pada pakan ikan
bandeng. [kan tersebut hanya memakan pakan saja tidak ada makanan lain yang
diserap sehingga pertumbuhan dan perkembangannya ikut terhambat, sedangkan
pada perlakuan lain menambahkan pemberian tepung Cawlerpa sp. yang telah
difermentasi dimana kebutuhan protein, karbohidrmt, dan lemak, dalam pakan ikan
juga diperlukan kandungan mineral dan vitamin sebagai unsur hara mikro.
Sebagian besar rumput lun Budidaya termasuk Camlerpa sp. diketahui memiliki
kandungan mmeral yaog tinggi.

Berdusarkan hasil statisiik ANOVA menunjukkan bahwa pemberian tepung
Caulerpa sp. yang teloh difermentasi melalui pakan pada benih ikan bandeng
memberikan  pengaruh nyata terhadap laju  pertumbuhan  haran  (P<0,05)
kemudian dilanjuthan dengan wji Duncam vang menunjukkan perlakvan C
(Cawlerpa sp. sebanyek 20%) yang telah difermentasi berbeds nyata dengan
perlakuan A (Kontrol), perlakuan B (Caulerpa sp. sebanyak. 10%) yang telah
difermentasi dan perlakuan 0 (Canlerpa sp. sehanyak 309%) wvang telah
difermentasi. Sedangkan perlakuan B (Cawlerpa sp. sebanyak 10%) yang telah
difermentasi dan perlakuan D (Cawlerpa sp. sebanyak 30%) vang telah
difermentasi tidak berbeda nyata dengan perlakuan A (Kontrol). Peningkatan laju
pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada perlakuan C (Canlerpa sp. sebanyak
20%) yang telah difermentasi sebesar 1,51%hari dan terendah pada perlakuan A

{Kontrol) sebesar 1 3%/hari.




Hasil pengukuran pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan harian ini
Juga sejalan dengan hasil penelitian Putri ef al. (2017) pada ikan mas, Puspitasari
et al. (2019) pada udang windu, dan Zulfikar (2019) pada ikan nila salin
menunjukkan perlakuan pemberian tepung Caulerpa sp. pada pakan mampu
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adalah 80-85%, dalam penelitian ini tingkat kelangsungan hidup perlakuan €
(Caulerpa sp. sebanyak 20%) yang telsh difermentasi masih tergolong baik
karena berada pada Kisaran standar yang ditetapkan, diduga karena pakan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan yang dibutubkan ikan bandeng dengan baik
dan cukup. Sehingga selain digunakan untuk pertumbuhan dan sintasan juga
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digunakan sebagai respons imun ikan tersebut. Diketahui rendahnya kelangsungan
hidup pada perlakuan D (Cawlerpa sp. 20%) vang telah difermentasi dan
perlakuan A (Kontrol) diduga karena pakan vang diberikan masih terdapat sisa
pakan yang tidak dikonsumsi oleh ikan, sehingga mempengaruhi kualitas air yang
dimana tingginya amoniak didalam perairan yang menyebabkan ikan banyak mati.
Kematian pada ikan selama penelitian juga diduga karena ikan stres sehingga
mempengaruhi  tingkat metabolisme dan pakan yang diberikan tidak
termanfaatkan dengan baik sehingga menyebabkan ikan dapat mati,
4.4. Rasio Konversi Pakan

Pemberian tepuny Caulerpa sp. yang telah difermentasi pada pakan benih
ikan bandeng dapm dilihat pada Gambar 6.

il

A (%) B10%) C20%) D (30%%)
Perlakuan

0.7

0.6
0.3
0.4
E 0.3
0,2

0.1

0

Gambar 6. Rasio konversi pakan benih ikan bandeng
Konversi pakan atau FCR dan efesiensi pakan merupakan indikator untuk
menentukan efektifitas pada pakan. Menurut Afrianto, dan Liviawaty (2003),

Nilai FCR menunjukkan sejauh mana pakan efisien dimanfaatkan ikan peliharaan.
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Konversi pakan diartikan sebagai kemampuan ikan mengubah pakan menjadi
daging yang diperoleh sedangkan efesiensi pakan diartikan sebagai kemampuan
ikan mengubah pakan menjadi daging vang diperoleh sedangkan efesiensi pakan
diartikan sebagai bobot daging ikan yang diperoleh dalam setiap satuan berat
kering dari pakan diberikan kepada ikan dalam memberikan pengaruh terhadap
besar kecilnya konversi pakan.

Pada Gambar 6 mepufjukkan bahwa penambahan tepung Caulerpa sp.
yang telah difermentasi, dengan Laciobaciins sp, pada perlakuan A (Kontrol)
hasil FCR yang diperolel: yaim 0.56%, Pada perlakuan D (Caulerpa sp. 10%)
vang telah difermentasi yang diperoleh yaitu 0,45%. Pada perlakitan C (Canderpa
sp. 20%) vang diperoleh yaiu 0,34% dan pada perlakuan D (Cawlerpa sp. 30%)
yang diperoleh yaitu 0.49%. Menurut Widiarto er al. (2012} mengemukakan
bahwa besar kecilnya nilai rasio konversi pakan tidak hanya diteatukan olch
jumiah pakan yang diberikan, melainkan juga dipenganuhi olch bobot setiap ikan,
umur, kualitas air, ara pemberian pakan, kualitas pencmpatan, dan frekuensi
pemberian pakan. Semakin kecil konversi pakan berani tingkat clisiensi
pemanfaatan  lebih  baik, Sschaliknya apabila  konversi pakan besar.
menggambarkan tingkat efesiensi pemanfaatan yang dicapai, hal ini sesuai dengan
pendapat Widyastuti ef al. (2010), semakin kecil nilai FCR berarti pakan semakin
berkualitas, hal ini menunjukkan bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi lebih
besar dari pada pakan yang tersisa. Tingginya pemberian pakan dapat

menyebabkan turunnya konsentrasi oksigen terlarut dalam air. Sisa pakan dan sisa

26




hasil metabolisme mengakibatkan tingginya kebutuhan oksigen untuk
menguraikannya (Supono, 2018).
4.5. Kualitas Air

Tinggi atau rendahnya nilai tingkat kelangsungan hidup organisme budidaya,
selain dipengaruhi oleh kualitas pakan, juga sangat dipengaruhi oleh kualitas air.
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28,1 = 31,7 hal ini masih dalam Kisaran standar yang ditetapkan nilai acuan yaitu
SNI Bag 3 Produksi Benih Chanos chanos Tahun 2013, Dalam pertumbuhan dan
kelangsungan hidup, suhu memiliki fungsi yang sangat vital, Begitu suhu, laju
pertumbuthan dan metabolisme buruk, pola nafsu makan ikan juga akan menurun,
meskipun subu panas berkolerasi dengan peningkatan pertumbuhan ketarget
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optimal, dan juga Ismail (1992) dalam Mutiasari e/ @l (2017) perubahan suhu
tiba-tiba dapat menyebabkan kematian ikan, sementara kondisi lingkungan
lainnya optimal.

Hasil salimitas selama penelitian adalah 19-25 ppt kisaran salinitas ini masih
berada dalam batas yang optimum. Kisaran salinitas yang tinggi dapat
memperlambat laju perkembangan benih ikan bandneg. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Mutiasari ef ol (2017) bahwa salinitas mempengaruhi pertumbuhan
ikan bandeng jika terjadi peningkstan hingea 38 ppt.

Kisaran pld yang diperoleh selama pemeliharaan adalsh 7,18 - 7,48 kisaran
ini masih berada pada batas optimum yang ditetapkan SNI bandeng (2013) yaitu
7.0 - 85, Tingkat keasaman air yang terlalu rendah atau terlalu tingei yang tidak
sesuai dengan kebutuhan ideal ikan dapat menghambat laji pertumbuhan dan
dapat berkontribisi pada kematian ikan.

Hasil kandungan oksigen terlarnut selama penelitian adalah 3 — 5 mg/l.
Menurut Tatangindatu ef of (2013) bahwa DO yang scunbang imtuk budidaya
adalah 5 mg/ ndnnghn menurui SNI (6486.3:2015) yaitu =~ 3. Jika oksigen
terlarut tidak seimbang akan menvebabkan stress pada tkan karena otak tidak
dapat mensuplai oksigen yang cukup, serta kematian akibat kekurangan oksigen
(anoxia) yang disebabkan jaringan tubub tidak dapat mengikat oksigen yang
terlarut dalam darah.

Amoniak adalah budidaya perikanan merupakan hasil pencermnaan protein
pada ikan yang dikeluarkan dari insang dan ginjal. Bersamaan dengan urine dan

fases, ammonia juga dikeluarkan. Kisaran amoniak vang diperoleh selama




pemeliharaan adalah 0.0018 —0.0023 ppm. Kisaran ini sesuai dengan persyaratan
minimum amoniak yang dianjurkan WWF (2014) vaitu < 0,01 ppm. Semakin
tinggi kandungan amoniak dalam perairan, semakin tercemar perairan tersebut,
hal ini dapat mengganggu pertumbuhan dan parahnya dapat mengakibatkan
kematian ikan. Menurut Wahyuningsih dan Gitarama (2020), bagi ikan amoniak




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
selama 40 hari, didapatkan kesimpulan bahwa penambahan tepung rumput laut
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Bandeng yang Diberi
Pakan Dnngan Penambahan Tepung Cawlerpa sp. vang telah

)
Between 7RO 3 260] 15438 001
Cymeaps
Within 135 8 m7
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Subset for alpha = .03




Lampiran 4. Tabel Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Bandeng yang Diberi
Pakan dengan Penambahan Tepung Cawlerpa sp. wyang Telah

Difermentasi dengan Lactobaciliug sp.
Awal Ulangan
Perabis | Tebar | 2 3 m m
A (kontrol) 10 7 ] 7 20 733
i 7 1 9 130
8 8 240
6 7 200

n. I
NN

e =1 -
A |

- N
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Pakan dengan Penambahan Tepung Cawlerpa sp. yang Telah
Difermentasi dengan Lactobacillus sp.
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian

Pengeringan rumput laut Canlerpa sp

Penvaringan tepung rumput laut
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Penghalusan rumput laut Caulerpa sp




Benih ikan bandeng Sampling

Penyiponan
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